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ABSTRAK

Yoss Aprillia, 110692/2011. Pembauran Budaya Minang Dalam
Perkawinan Budaya Pesisir Kota Sibolga. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Negeri Padang,
Padang 2019.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pembauran budaya dalam
pelaksanaan perkawinan antara budaya Minang dan budaya Pesisir Kota
Sibolga.Tujuan penelitian ini adalah, 1)Menganaisis pelaksanaan/prosesi
perkawinan antar budaya Minang dan budaya Pesisir di Kota
Sibolga.2)Menjelaskan kendala dalam pelaksanaan/prosesi perkawinan antar
budaya Minang dan budaya Pesisir di Kota Sibolga.Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Teknik mengambil informan adalah dengan
menggunakan metode purposive sampling, adapun yang menjadi informan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 orang.. Jenis sumber penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data terkumpul menggunakan observas,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi
data, penygjian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dalam pelaksanaan perkawinan budaya Minang dan
budaya Pesisir mengarah pada prosesi pelaksanaannya yang dimulai dari proses
maresek, maminang, malam bainai, manjapuik marapulai, maanta marapulai,
manjalang mintuo, hingga silahturahmi  sanak keluarga kedua mempela
Kendala dalam pelaksanaan perkawinan antar budaya Minang dan Pesisir Kota
Sibolga ini adalah agama dan unsur budaya. Adapun saran yang diberikan untuk
masyarakat dalam pelaksanaan perkawinanya hendaknya telah mengetahui
proses apa sgja yang akan dilaksanakan, dan tidak akan membandingkan antara
masing-masing budaya.

Kunci : pembauran, budaya, perkawinan



ABSTRACT

Yoss Aprillia, 110692/2011. Mixing Minang Culture in Coastal Cultural
Marriage of Sibolga City. Thesis, Study Program for Pancasila and Citizenship
Education, Padang State University, Padang 2019.

This research is motivated by the mixing of cultures in the
implementation of marriage between Minang culture and Coasta culture in
Sibolga City. The purpose of this study is, 1) Anayzing the implementation /
procession of intercultural marriage between Minang and Coastal culture in
Sibolga City.2) Explaining the obstacles in the implementation / marriage
procession of Marriage between Minang culture and Coastal culture in Sibolga
City. This research uses descriptive qualitative method. The technique of taking
informants is by using purposive sampling method, while the informants in this
study are as many as 20 people. The type of sources of this research are primary
data and secondary data. Data collected using observation, interviews and
documentation. Data analysis in this research is data reduction, data presentation
and conclusion drawing.

The results of this study are based on the formulation of the problem
namely mixing in the implementation of Minang cultural marriage and Coastal
culture leading to the procession of its implementation which starts from the
procession of maresek, maminang, bainai night, manjapuik marapulai, maanta
marapulai, manjalang mintuo, until the hospitality of the two brides. Because in
the Sibolga City Patrilineal kinship system, al the processions will be played by
the men who come to the women's house. If the bride and groom adhere to the
same religion, then there may not be any religious conflict. The second obstacle
is the cultural element. If the bride and groom come from different ethnic
groups, then the cultural elements will not be the same. But so far the
researchers have not found conflicts that occur in both of these obstacles.
Because the bride and groom respect each other from their two different customs

Keywords: assimilation, culture, marriage
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Perkawinan suatu perbuatan mulia dan merupakan kebutuhan rohani dan
jasmani dalam kehidupan manusia. Sudah menjadi sunnatullah bahwa sesuatu
dijadikan tuhan berpasang pasangan . Begitupun manusia dijadikan Allah SWT
dua jenis, laki-laki dan perempuan. Untuk mengikat kedua jenis laki.laki dan

perempuan dalam suatu ikatan yang syah, maka dilakukan perkawinan.

Pengertian perkawinan menurut ketentuan Pasal 1 Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyebutkan bahwa :

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.”

Perkawinan, merupakan tahap dan suatu lingkaran hidup yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat yang terdiri dari masa tahap bayi, masa
penyapihan, masa kanak-kanak, masa remaja, masa pubertas, masa perkawinan,
dan masa kematian. Pada saat peralihan dan tahap lain yang lebih tinggi

biasanya ditandai dengan adanya satu upacara.

Tujuan perkawinan bukan sga untuk mempersatukan dua orang saja,
tetapi juga mempersatukan kedua belah pihak keluarga. Disamping itu juga
perkawinan juga bertujuan dalam rangka pemenuhan kebutuhan biologis,
sexiologis, dan mendapatkan keturunan atau melanjutkan generas dan

mendapatkan kerturunan jiwa lahir dan batin. Perkawinan juga merupakan suatu



bentuk hungan antara proa dan wanita yang saling mendakan ikatan hukum adat
dan agama, dan maksud akan memelihara hubungan tersebut agar berlangsung

relatif lama.

Upacara perkawinan merupakan salah satu pel aksanaan adat istiadat yang
paing penting dalam masyarakat Indonesia Perkawinan bagi masyarakat
Indonesia mempunyai tujuan yang sama secara keseluruhan , yaitu mendapatan
generas penerus (anak) , meningkatkan status, prestise, pemenuhan kebutuhan
materi, tuntunan agama dan yang sangat penting sekali adalah menjalani ikatan

kekerabatan tertentu.

Demikian pula halnya pada masyarakat Kota Sibolga yang merupakan
masyarakat yang didalamnya terdapat berbagi jenis etnis. Dimana semboyannya
“Kota Berbilang Kaum dan Negeri Badunsanak”, menggambarkan kondisi
masyarakat yang majemuk. Ada beberapa etnis yang terdapat di wilayah Sibolga
antara lain etnis Minang, Batak, Nias, Melayu, Jawa, Aceh, dan suku-suku
lainnya dari Indonesia bagian Timur. Selain itu juga etnis Cina ikut menambah

keberagaman masyarakat Kota Sibolga dan sekitarmya.

Masyarakat kota Sibolga ini multietnik, maka secara tidak langsung
masing-masing budaya dari etnik masin-masing saling berdampingan juga dan
saing mempengaharuhi dalam kehidupan sehari-hari. Tidak heran dalam
keseharian banyak persamaan-persamaan dalam budaya Pesisir dan Budaya
Minang, budaya Melayu, budaya Batak yang merupakan etnik yang

dominan,baik dalam berbahasa, adat perkawinan, berkesenian, dan lainnya.



Ha ini sesua dengan pemaparan pada masyarakat terkait adanya
perkawinan antar kedua budaya tersebut dalam wawancara awal yang dilakukan
diantaranya diungkapkan olen Bapak Doris (32 tahun), beliau mengatakan

bahwa:

“saya dan istri memang berbeda marga(suku) dan telah melakukan
perkawinan ini memang memakai adat disini, adat Kota Sibolga. Tapi
apa yang ku rasakan tentang adat perkawinan kami ini tidak jauhlah
rasanya adat Sibolga ini dengan adat Minang. Karena rasanya kedua ini
hampir 80 persen sama tata caranya.”

Hasil wawancara diatas terungkap bahwa adanya perkawinan antar dua
budaya yang tidak mempermasalahakan bagaimana adat yang akan mereka

jalani pada upacara perkawinannya.

Sehingga dengan waktu yang cukup intensif karena hidup telah lama
berdampingan maka menghasilkan budaya melalui pembauran atau asimilasi.
Budaya pesisir kota Sibolga ini memilki persamaan dalam budaya Minang.
Dalam ha ini peneliti ingin lebih jauh lagi untuk menelusuri, apakah dalam
budaya Minang atau budaya Pesisir Kota Sibolga saling berasimilasi.
Kenyataannya masyarakat pesisir Sibolga dalam berkomunikasi menggunakan
Bahasa Minang berlogat Pesisir dan busana pengantin Sibolga persisir dengan
busana pengantin Minang (boleh dipakai busana pengantin Minang untuk busana
pengantin adat Pesisir Sibolga). Misanya salah satu dalam upacara adat
perkawinanya, disamping menggunakan istilah-istilah nama yang sama, juga
prosesi dan tata aturan pelaksanaan adat perkawinan banyak yang mengalami
persamaan, contohnya acara pelamaran, dalam bahasa Minang disebut

maminang, bahasa Pesisir Kota Sibolga juga menggunakan nama/istilah yang



sama yaitu maminang. Untuk acara Malam Binai juga samamemilki istilah dan

tujuan yang sama, sertarangkaian acaralainnya.

Oleh sebab itu, melalui deskripsi diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat masalah pembauran antar dua budaya dalam
perkawinan dengan judul “Pembauran Budaya Minang Dalam Perkawinan
Budaya Pesisir Kota Sibolga” ( Studi kasus pada Kecamatan Sibolga Sambas,

Kota Sibolga) .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan urain latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi

permasalahannya, diantaranya adalah;

1. Terjadinya perkawinan beda etnis/suku Minang dan Pesisir yang
secara langsung adat-istidatnya pun berbeda.

2. Memilki banyak persamaan istilah maupun proses dalam
pelaksanaan perkawinan antar budaya Minang dan budaya Pesisir
tersebut.

C. Batasan M asalah

Agar penditian ini lebih terfokus dan objek pembahasan |ebih terarah,
maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
upacara perkawinan, Hal ini terkait pembauran budaya Minang dalam
perkawinan budaya Pesisir Kota Sibolga (studi kasus Kecamatan Sibolga

Sambas).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan rumusan
msalahnya, sebagai berikut;
1. Bagaimana pelaksanaan/prosesi perkawinan antar budaya Minang
dan budaya Pesisir di Kota Sibolga?
2. Bagaiamana kendala dalam pelaksanaan/prosesi perkawinan antar
budaya Minang dan budaya Pesisir di Kota Sibolga ?
E. Tujuan Pendlitian
Adapaun tujuan penelitian ini adalah;
1. Menganaisis pelaksanaan/prosesi perkawinan antar budaya Miinang
dan budaya Pesisir di Kota Sibolga.
2. Menjelaskan kendala dalam pelaksanaan/prosesi perkawinan antar
budaya Minang dan budaya Pesisir di Kota Sibolga.

F. Manfaat Pendlitian

1.Manfaat Teoritis

a. Sebaga suatu karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribuss  bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya bagi masyarakat luas, dan pada umumnya tentangpembauran
dalam perkawinan antar dua budaya yaitu Budaya Minang dan Budaya
Pesisir di Kota Sibolga

b. Sebagai sumbangan ilmu dalam bidang Hukum Adat

c. Hasil pendlitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian

berikutnya yang segjenis pada waktu mendatang



2.Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapakn dapat bermanfaat dalam bentuk masukan bagi
lembaga-lembaga yang mengelola budaya dan adat istiadat, khususnya Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Sibolga serta dapat dijadikan sebagai bahan

acuan dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang relevan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A.KESIMPULAN
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan,

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai  berikut:

1.Pembauran Budaya Minang dalam Pelaksanaan/Prosesi Perkawinan

Budaya Pesisir di Kota Sibolga

Ha yang terkait pembauran budaya Minang dalam pelakasanaan/prosesi
perkawinan budaya Pesisir Kota Sibolga adalah; penjgjakan (meresek),
meminang, minta izin, malam bainai, manjapauik marapulai, maanta marapulai,
majalang mintuo,dan silahturahmi sanak keluarga kedua mempelai. Jika
pelaksanaan perkawinan terlaksana di Kota Sibolga, maka semua dalam prosesi
perkawinan tersebut yang akan berperan untuk semuanya adalah pihak dari
keluraga laki. Pihak keluraga laki-laki yang akan mendatangi rumah pihak
kelurga wanita untuk acara meminang hingga rangkaian adat selanjutnya. Pada
perkawinan campuran beda adat ini disebut juga perkawinan amalgamasi yang
sudah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan amalgamasi
adalah pernikahan yang dilakukan oleh dua suku berbeda seperti Minang dengan

Pesisir Kota Sibolga yang memungkinkan dapat menghasilkan kebudayaan baru.

87



88

2.Kendala dalam pelaksanaan/prosesi perkawinan antar budaya Minang

dan budaya Pesisir di Kota Sibolga.

Hal diatas dapat dissmpulkan bahwa, jika terjadinya perkawinan pada
pesangantin yang berada pada budaya yang berbeda, kendala utamanya adalah
agama. Jika agama mereka sama, maka proses selanjutnya akan lancar dan akan
cepat terselesaikannya. Tetapi untuk sgjauh ini penditi belum konflik yang
terjadi  akibat dampak dari kendala agama yang dihadapi. Karena sebelum
pelaksanaan perkawinannya kedua mempelai telah memahami agama dari
pasangannya.Hal ini juga terkait pada adanya persamaan unsur-unsur
kebudayaan yang terdapat dalam setigp kebudayaan yang menyebabkan
masyarakat pendukungnya merasa lebih dekat satu dengan yang lainnya. Dapat
dismpulkan bahwa adanya persamaan unsur dari budaya Minang dan budaya
Pesisir ini berbaur dengan baik, dengan tidak mementingkan asal dari adat
masing-masing. Persamaan unsur dari kedua budaya ini sangat menjadikan

hidup mereka saling menghargai dan saling membutuhakan satu sama lainnya.

B. SARAN

Berdasarkan kgjian yang telah dilakukan maka penulis dapat menyampaikan

sara-saran sebagai berikut:

a) Kepada masyarakat Kota Sibolga khususnya masyarakat Kecamatan
Sibolga Sambas yang didalamnya terdapat masyarakat yang Multietnik,
dimana masyarakatnya suku Minanglah yang menduduki posisi kedua

paling banyak penduduknya. Diharapkan dengan masuknya para



b)
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perantau-perantau Minang ini agar masyarakat asli dapat menerima
masukknya para perantu tersebut. Dengan menerima dengan baik, ini
bertujuan sangat baik agar tidak terjadinya selisih paham atas perbedaan
dari mereka. Untuk itu, perbedaan inilah yang akan membawa persatuan
yang kuat agar tmenjadi kesatuan masyarakat yang sangat damai dan
tentram.

Untuk masayarakat asli Minang (perantau) agar untuk saling menghargai
dan mematuhi bagaimana peraturan yang telah ditetepkan sebelumnya di
Kota Sibolga. Peratauran tersebut seperti peraturan untuk masyarakat
sekitar maupun peraturan adat yang telah mereka junjung selamaini.
Kepada masyarakat yang melakukan perkawinan yang berasal dari suku
kebudayaan yang berbeda agar mereka saling menghargai bagaimana
adat yang akan digunakan. Disini bertujuan agar dari kedua calon
pengantin saling menghargal dari adat dari masing-masing mereka dan
agar tidak terjadi perselishan paham yang membawa kehancuran dan

konflik acarayang akan dilaksanakan tersebut.
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